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Abstrak: Berbagai macam dampak yang dihasilkan oleh kemacetan dan bersifat negatif, setelah dilihat dari 

berbagai aspek. Kemacetan menimbulkan banyak kerugian dari berbagai segi materi, waktu, dan tenaga. 

Seperti dari aspek ekonomi kemacetan menghambat proses produksi dan distribusi, sehingga menghambat 

laju perekonomian yang harusnya berjalan. Dari aspek kesehatan kemacetan menyebabkan dampak negatif 

yaitu mempengaruhi kondisi fisik dan psikis para pengguna jalan raya. Sudah banyak upaya yang dilakukan 

untuk mengurangi kepadatan kendaraan di jalan raya. Dengan cara membuat sebuah sistem penghitung 

jumlah kendaraan dengan menggunakan cctv yang ada pada salah satu lampu lalu lintas di Surabaya 

dilakukan secara otomatis dan diproses pada pengolahan citra digital menggunakan metode yolo object 

detection. Hasil pengujian yang didapatkan aplikasi yolo object detection yang sudah bisa mendeteksi dan 

membedakan kendaraan dengan unsur lain. Dengan pendeteksian kali ini lebih mudah untuk dapat 

menghitung kendaraan yang lewat pada jalan raya di video. Setelah itu yolo object detection dapat 

menghitung kendaraan ditandai dengan adanya tampilan di layer pada bagian pojok kanan. Kemudian 

dengan pengujian menggunakan 3 video yang diambil dari hasil rekam dan dari internet yang sudah bisa 

mendeteksi dan menghitung dengan akurat dengan akurat yang mempunyai nilai keakuratan paling tinggi 

45%, 31%, dan 10%. 

 

Kata kunci: Kemacetan, Kendaraan, Kerugian yolo object detection 

 

PENDAHULUAN 
 

Kendaraan merupakan alat yang digunakan 

hampir semua manusia untuk bermobilitas atau 

berpindah dari tempat yang jauh ataupun dekat. 

Terdapat berbagai jenis kendaraan (sepeda motor) 

dan beroda empat (móbil, truk, dan bus). Kemajuan 

teknologi transportasi berdamak pada 

perkembangan lalu lintas dan angkutan jalan, 

sehingga terjadi perubahan pada prasarana jalan, 

sarana angkutan, dan pangkat lalu lintas lain–lain. 

Faktor yang lainnya adalah pertumbuhan ekonomi 

yang menyebabkan pengguna jalan semakin 

meningkat dan semakin padat di jalan raya. 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

tingkat pembelian kendaraan bermotor yang tinggi. 

Berbagai macam dampak yang dihasilkan 

oleh kemacetan dan bersifat negatif. Setelah dilihat 

dari berbagai aspek, kemacetan menimbulkan 

banyak kerugian dari bebagai segi yaitu materi, 

waktu, dan tenaga. Seperti dari aspek ekonomi 

kemacetan menghambat proses produksi dan 

distribusi, sehingga menghambat laju 

perekonomian yang harusnya berjalan. Dari aspek 

kesehatan, kemacetan menyebabkan dampak 

negatif yaitu mempengaruhi kondisi fisik dan psikis 

para pengguna jalan raya, terlebih bagi mereka 

yang sering beraktifitas di jalan saat berangkat dan 

pulang dari bekerja, dan lain sebagainya. 

Terjadinya kemacetan adalah dampak dari 

ketidakseimbangan jaringan lalu lintas karena 

adanya penumpukan kendaraan yang 

mengakibatkan kepadatan lalu lintas pada suatu 

jalan menjadi tinggi, sehingga arus lalu lintas 

menjadi tersendat bahkan berhenti. 

Sudah banyak upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi kepadatan kendaraan di jalan raya. 

Salah satunya pada penelitian ini dibuat sebuah 

sistema penghitung jumlah kendaraan dengan 

menggunakan cctv yang ada pada salah satu lampu 
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lalu lintas di Surabaya dilakukan secara otomatis 

dan diproses pada pengolahan citra digital 

menggunakan métode yolo object detection. 

Algoritma yolo ini merupakan real object 

detection, dengan kemampuan pada base model 

yang bisa memproses 45 frame per second secara 

real-time dan pada versi yang lebih kecil bisa 

memproses 155 frame per second secara real-time. 

Sudah banyak upaya yang dilakukan pada 

penelitian lain yang mengarah pada permasalahan 

yang hampir sama. Salah satunya adalah sebagai 

berikut, (Karlina dan Indarti, 2019) dengan judul 

pengenalan objek makanan cepat saji pada video 

dan real time webcam menggunakan metode you 

only look once (YOLO). Didalam penelitian ini 

membahas tentang keakuratan metode yolo yang 

digunakan untuk mendeteksi makanan cepat saji 

menggunakan video maupun secara real time 

menggunakan webcam. 

Selain itu penelitian lainnya yang 

menggunakan kendaraan sebagai objek pengolahan 

citra adalah kendali lampu lalu lintas dengan 

deteksi kendaraan menggunakan metode blob 

detection oleh (Qory Hidayati, 2017). Didalam 

penelitian ini membahas tentang metode selain 

YOLO yang bisa digunakan untuk mendeteksi 

kendaraan menggunakan video ataupun secara real 

time. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitian ini adalah implementasi 

algoritma yolo object detection pada kendaraan 

yang digunakan untuk menghitung kendaraan yang 

ada pada suatu ruas jalan. Pendeteksi kendaraan 

tersebut dilakukan oleh rekaman cctv pada lampu 

lalu lintas yang datanya diambil dan data berupa 

citra gambar di proses oleh matlab. Blok diagram 

aplikasi penghitung kendaraan seperti gambar 3.1 

 

 
 

Gambar 1. Blok diagram aplikasi penghitung 

kendaraan 

 

Gambar blok diagram diatas, memperoleh 

dari visual yang sudah diambil dari cctv diproses 

oleh image processing pada matlab menggunakan 

metode yolo object detection untuk menghitung 

berapa banyak kendaraan yang berada pada salah 

satu ruas jalan. 

Proram yolo object detection hanya 

menghitung kendaraan jika kendaraan melewati 

garis berwarna kuning yang berfungsi menghitung 

kendaraan yang lewat seperti pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Garis pendeteksi kendaraan yang lewat 

Perancangan Program 

Penghitung kendaraan dirancang pada 

berbagai kondisi lingkungan dengan cahaya dan 

status lalu lintas berubah. Dalam sistem yang 

digunakan, sistem menerima lalu lintas dari video 

kemudian memberikan kotak perhitungan pada 

jalan raya untuk deteksi benda bergerak 

melewatinya. Sistem dijelaskan sebagai berikut. 

 

YOLO Object Detection 

Yolo (you only look once) meruapakan 

algoritma pendeteksian objek dilakukan dengan 

membingkai objek yang dideteksi sebagai masalah 

regresi dan memisahkan spesial pada bounding 

boxes dan kelas probabilitas. Dengan menggunakan 

jaringan neural tunggal untuk menprediksi 

bounding boxes dan kelas probabiltas dari seluruh 

gambar pada satu kali evaluasi. Karena metode ini 

menggunakan jaringan neural tunggal untuk semua 

pendeteksian, maka performa deteksi ini bisa 

dioptimasi dari end–to–end. Yolo memiliki 

kemampuan pada base model yang bisa memproses 

45 frame per second secara real time pada versi 

yang lebih kecil bisa memproses 155 frame per 

second secara real time. 

 

Sistem Pre-processing 

Tahapan saat proses mengklasifikasi objek 

gambar secara manual menggunakan software. 

User dapat mengklasifikasi semua objek dan 

menyimpan hasil gambar beserta .txt ke folder data. 

 

Learning 

Tahap saat user mengandakan darknet 

setelah menginstall repo. Kemudian training 

kembali menggunakan model gambar yang sudah 

ada. Setelah proses training selesai, maka 
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mendapatkan file model yang digunakan untuk 

mendeteksi objek. 

 

Pendeteksi 

Jika aplikasi mendeteksi adanya kendaraan 

yang sedang lewat pada kotak, maka program 

menambahkan counter +1 yang berfungsi untuk 

menhitung kendaraan yang lewat pada satu durasi 

video. 

 

Flowchart Sistem Program Software 
Untuk mempermudah pembuatan program 

software diperlukan beberapa tahapan yaitu dengan 

membuat flowchart sistem kerja program terlihat 

sebagai berikut. 

 

 
Gambar 3. Flowchart Program Yolo Object 

Detection 

 
Berikut adalah penjelasan dari gambar 3: 

1. Input rekaman video adalah ketika memasukan 

rekaman video yang dibutuhkan program untuk 

mendeteksi kendaraan yang lewat. 

2. Yolo object detection adalah ketika program 

sudah memulai bekerja mendeteksi kendaraan 

dan membuat garis menghitung kendaraan 

melewatinya. 

3. Kotak mendeteksi kendaraan adalah ketika 

program sudah berhasil mendeteksi kendaraan 

yang melintas. 

4. Menghitung jumlah kendaraan adalah ketika 

kendaraan yang sudah terdeteksi melewati garis 

dan counter otomatis bertambah. 

5. Menunggu kendaraan melewati garis adalah 

ketika garis masih menunggu kendaraan yang 

melewatinya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada bab ini membahas tentang banyaknya 

hasil dari pengujian dan hasil penelitian ini. Dengan 

tujuan untuk megetahui tingkat keberhasilan dari 

perancangan sistem yang telah diajukan dan 

dikerjakan, pengujian dilakukan meliputi uji 

aplikasi menggunakan métode yolo, uji deteksi 

kendaraan beroda 4 dan lebih, dan penghitungan 

kendaraan yang terdeteksi melintas. 

 

Uji Aplikasi Menggunakan Metode Yolo 

Pengambilan data dengan cara mengamati 

berapa banyak kendaraan yang terdeteksi dengan 

gambar. 

 

Tabel 1. Pengujian deteksi kendaraan pada gambar 

No
. 

Gambar 

Jumlah kendaraan 
Persenta

se 
Sebenar 

nya 

Detek

si 

1 

 

 

14 12 86% 

2 

 

6 5 83% 

3 

 

9 8 89% 

4 

 

7 7 100% 

5 

 

13 11 85% 

Rata – rata 89% 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 1, dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari deteksi kendaraan 

menggunakan aplikasi pada gambar mempunyai 

keakuratan rata–rata 89%. 

 

Uji Deteksi Kendaraan Beroda 4 dan Lebih 

Pengambilan data dengan cara mengamati 

berapa banyak kendaraan dengan roda 4 atau lebih 

yang terdeteksi dengan gambar. 
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Tabel 2. Pengujian deteksi kendaraan beroda 4 dan 

lebih pada gambar 

No
. 

Gambar 

Jumlah kendaraan  
Persen

tase 
Sebenar 

nya 
Deteksi 

1 

 

7 7 100% 

2 

 

6 5 83% 

3 

 

7 6 86% 

4 

 

5 5 100% 

5 

 

8 7 88% 

Rata – rata 91% 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 2, dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari deteksi kendaraan 

beroda 4 dan lebih pada gambar menggunakan 

aplikasi mempunyai nilai keakuratan rata–rata 

91%. 

 

Pengujian Program Perhitungan Kendaraan 

Pengambilan data dengan cara mengamati 

berapa banyak mobil yang lewat 10 detik sampai ke 

2 dan melihat kecocokan antara counter aplikasi 

dengan manual. Proses pengambilan data dilakukan 

menggunakan 2 sampel video yang berbeda dari 

berbagai sumber yang ada pada internet serta 

rekaman penulis. Adapun data dari hasil analisis 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil pengujian dengan ketelitian aplikasi 

60% pada video 1 

Nomor  Detik 

Jumlah Kendaraan 

Terdeteksi Manual 
Deteksi 

Error 

1 ke-10 23 11 12 

2 ke-20 38 20 18 

3 ke-30 44 27 17 
4 ke-40 59 35 24 

5 ke-50 71 40 31 
6 ke-60 83 45 38 

7 ke-70 96 54 42 

8 ke-80 108 61 47 
9 ke-90 117 68 49 

10 ke-100 130 77 53 
11 ke-110 146 83 63 

12 ke-120 160 91 69 

Pada tabel 3 pengambilan data dengan 

menguji keakuratan penghitungan deteksi aplikasi 

dan penghitungan manual dapat disimpulkan 

bahwa masih terdapat banyak deteksi error. Karena 

data keberhasilan sudah ditemukan, maka dapat 

melakukan proses perhitungan keakuratan deteksi 

aplikasi dengan cara. 

Keakuratan Data = 100% - ( 
69

91
 x 100%) 

= 100% - 76%  

= 24% 

 

Tabel 4. Hasil pengujian dengan ketelitian aplikasi 

70% pada video 1 

Nomor  Detik 

Jumlah Kendaraan 

Terdeteksi Terdeteksi 
Deteksi 

Error 

1 ke-10 15 11 4 

2 ke-20 28 20 8 

3 ke-30 35 27 8 

4 ke-40 47 35 12 

5 ke-50 60 40 20 

6 ke-60 68 45 23 

7 ke-70 82 54 28 

8 ke-80 95 61 34 

9 ke-90 104 68 36 

10 ke-100 116 77 39 

11 ke-110 129 83 46 

12 ke-120 141 91 50 

 

Pada tabel 4 pengambilan data dengan 

menguji keakuratan penghitungan deteksi aplikasi 

dan penghitungan manual dapat disimpulkan 

bahwa masih terdapat banyak deteksi error. Karena 

data keberhasilan sudah ditemukan, maka dapat 

melakukan proses perhitungan keakuratan deteksi 

aplikasi dengan cara. 

Keakuratan Data = 100% - ( 
50

91
 x 100%) 

  = 100% - 55%  

= 45% 

 

Tabel 5. Hasil pengujian dengan ketelitian aplikasi 

80% pada video 1 

Nomor  Detik 

Jumlah Kendaraan 

Terdeteksi Manual 
Deteksi 

Error 

1 ke-10 15 11 4 
2 ke-20 25 20 5 

3 ke-30 34 27 7 

4 ke-40 47 35 12 
5 ke-50 56 40 16 

6 ke-60 66 45 21 
7 ke-70 77 54 23 

8 ke-80 86 61 25 

9 ke-90 94 68 26 
10 ke-100 110 77 33 

11 ke-110 121 83 38 
12 ke-120 131 91 40 
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Pada tabel 5 pengambilan data dengan 

menguji keakuratan penghitungan deteksi aplikasi 

dan penghitungan manual dapat disimpulkan 

bahwa masih terdapat banyak deteksi error. Karena 

data keberhasilan sudah ditemukan, maka dapat 

melakukan proses perhitungan keakuratan deteksi 

aplikasi dengan cara. 

Keakuratan Data = 100% - ( 
40

91
 x 100%) 

  = 100% - 44%  

= 56% 

 

Tabel 6. Hasil pengujian dengan ketelitian aplikasi 

60% pada video 2 

Nomor  Detik 

Jumlah Kendaraan 

Terdeteksi Manual 
Deteksi 
Error 

1 ke-10 26 11 15 

2 ke-20 42 23 19 
3 ke-30 62 32 30 

4 ke-40 82 42 40 

5 ke-50 102 53 49 
6 ke-60 115 60 55 

7 ke-70 124 66 58 
8 ke-80 143 77 66 

9 ke-90 163 89 74 

10 ke-100 184 100 84 
11 ke-110 196 106 90 

12 ke-120 211 116 95 

 

Pada tabel 6 pengambilan data dengan 

menguji keakuratan penghitungan deteksi aplikasi 

dan penghitungan manual dapat disimpulkan 

bahwa masih terdapat banyak deteksi error. Karena 

data keberhasilan sudah ditemukan, maka dapat 

melakukan proses perhitungan keakuratan deteksi 

aplikasi dengan cara. 

Keakuratan Data = 100% - ( 
95

116
 x 100%) 

  = 100% - 82% 

= 18% 

 

Tabel 7. Hasil pengujian dengan ketelitian aplikasi 

70% pada video 2 

Nomor  Detik 

Jumlah Kendaraan 

Terdeteksi Manual 
Deteksi 

Error 

1 ke-10 21 11 10 

2 ke-20 37 23 14 

3 ke-30 57 32 25 
4 ke-40 77 42 35 

5 ke-50 96 53 43 
6 ke-60 107 60 47 

7 ke-70 116 66 50 

8 ke-80 134 77 57 

9 ke-90 151 89 62 

10 ke-100 172 100 72 
11 ke-110 183 106 77 

12 ke-120 196 116 80 

 

Pada tabel 7 pengambilan data dengan 

menguji keakuratan penghitungan deteksi aplikasi 

dan penghitungan manual dapat disimpulkan 

bahwa masih terdapat banyak deteksi error. Karena 

data keberhasilan sudah ditemukan, maka dapat 

melakukan proses perhitungan keakuratan deteksi 

aplikasi dengan cara. 

Keakuratan Data = 100% - ( 
80

116
 x 100%) 

= 100% - 69% 

= 31% 

 

Tabel 8. Hasil pengujian dengan ketelitian aplikasi 

80% pada video 2 

Nomor  Detik 

Jumlah Kendaraan 

Terdeteksi Manual 
Deteksi 

Error 

1 ke-10 20 11 9 
2 ke-20 35 23 12 

3 ke-30 51 32 19 

4 ke-40 71 42 29 
5 ke-50 92 53 39 

6 ke-60 102 60 42 
7 ke-70 113 66 47 

8 ke-80 127 77 50 

9 ke-90 147 89 58 
10 ke-100 169 100 69 

11 ke-110 180 106 74 
12 ke-120 192 116 76 

 

Pada tabel 8 pengambilan data dengan 

menguji keakuratan penghitungan deteksi aplikasi 

dan penghitungan manual dapat disimpulkan 

bahwa masih terdapat banyak deteksi error. Karena 

data keberhasilan sudah ditemukan, maka dapat 

melakukan proses perhitungan keakuratan deteksi 

aplikasi dengan cara. 

Keakuratan Data = 100% - ( 
76

116
 x 100%) 

  = 100% - 66%  

= 34% 

 

Tabel 9. Hasil pengujian dengan ketelitian aplikasi 

60% pada video 3 

Nomor  Detik 

Jumlah Kendaraan 

Terdeteksi Manual 
Deteksi 

Error 

1 ke-10 18 9 9 
2 ke-20 47 26 21 

3 ke-30 80 40 40 
4 ke-40 107 54 53 

5 ke-50 137 71 66 

6 ke-60 166 88 78 
7 ke-70 196 103 93 

8 ke-80 225 119 106 
9 ke-90 261 135 126 

10 ke-100 279 145 134 

11 ke-110 302 158 144 
12 ke-120 333 175 158 

 

Pada tabel 9 pengambilan data dengan 

menguji keakuratan penghitungan deteksi aplikasi 

dan penghitungan manual dapat disimpulkan 

bahwa masih terdapat banyak deteksi error. Karena 
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data keberhasilan sudah ditemukan, maka dapat 

melakukan proses perhitungan keakuratan deteksi 

aplikasi dengan cara. 

Keakuratan Data = 100% - ( 
158

175
 x 100%) 

  = 100% - 90% 

= 10% 

 

Tabel 10. Hasil pengujian dengan ketelitian 

aplikasi 70% pada video 3 

Nomor  Detik 

Jumlah Kendaraan 

Terdeteksi Manual 
Deteksi 

Error 

1 ke-10 15 9 6 

2 ke-20 48 26 22 

3 ke-30 82 40 42 
4 ke-40 111 54 57 

5 ke-50 141 71 70 
6 ke-60 174 88 86 

7 ke-70 206 103 103 

8 ke-80 220 119 101 
9 ke-90 266 135 131 

10 ke-100 281 145 136 
11 ke-110 304 158 146 

12 ke-120 332 175 157 

 

Pada tabel 10 pengambilan data dengan 

menguji keakuratan penghitungan deteksi aplikasi 

dan penghitungan manual dapat disimpulkan 

bahwa masih terdapat banyak deteksi error. Karena 

data keberhasilan sudah ditemukan, maka dapat 

melakukan proses perhitungan keakuratan deteksi 

aplikasi dengan cara. 

Keakuratan Data = 100% - ( 
157

175
 x 100%) 

  = 100% - 90%  

= 10% 

 

Tabel 11. Hasil pengujian dengan ketelitian 

aplikasi 80% pada video 3 

Nomor  Detik 

Jumlah Kendaraan 

Terdeteksi Manual 
Deteksi 

Error 

1 ke-10 12 9 3 
2 ke-20 50 26 24 

3 ke-30 82 40 42 
4 ke-40 111 54 57 

5 ke-50 135 71 64 

6 ke-60 162 88 74 
7 ke-70 192 103 89 

8 ke-80 215 119 96 
9 ke-90 245 135 110 

10 ke-100 264 145 119 

11 ke-110 284 158 126 
12 ke-120 310 175 135 

 

Pada tabel 11 pengambilan data dengan 

menguji keakuratan penghitungan deteksi aplikasi 

dan penghitungan manual dapat disimpulkan 

bahwa masih terdapat banyak deteksi error. Karena 

data keberhasilan sudah ditemukan, maka dapat 

melakukan proses perhitungan keakuratan deteksi 

aplikasi dengan cara. 

Keakuratan Data = 100% - ( 
135

175
 x 100%) 

= 100% - 77% 

= 23% 

 

KESIMPULAN 
 

Dari banyaknya hasil pembahasan di atas 

dapat disimpulkan beberapa dianataranya adalah: 

1. Sistem aplikasi penghitung kendaraan yang 

melintas di jalan raya menggunakan bantuan 

dari metode YOLO object detection yang 

dimodifikasi, sehingga tidak hanya mendeteksi 

kendaraan tapi juga dapat menghitung 

kendaraan yang melewatinya. 

2. Sistem aplikasi penghitung kendaraan yang 

melintas tidak hanya menggunakan metode 

YOLO object detection melainkan juga 

menggunakan beberapa libray yang ada pada 

aplikasi Python Anaconda. 

3. Hasil dari pengujian aplikasi dengan metode 

YOLO object detection sudah bisa 

membedakan kendaraan dengan roda 4 atau 

lebih ditandai dengan deteksi kotak berwarna 

hijau pada kendaraan yang berada di frame 

video. 

4. Hasil pengujian aplikasi penghitung kendaraan 

berdasarkan metode YOLO object detection 

telah berhasil menghitung jumlah kendaran 

yang melewati sensor deteksi walaupun dengan 

nilai keakuratan yang belum mencapai 60%. 

 

Saran 

Dalam perancangan dan pengujian yang 

telah dijalankan oleh penulis, terdapat beberapa hal 

yang dapat ditambahkan supaya hasil perancangan 

lebih baik dari penulis, diantaranya adalah : 

1. Menambahkan semua jenis kendaraan yang 

terdeteksi tidak hanya mendeteksi kendaraan 

dengan roda 4 atau lebih. 

2. Dapat menambahkan nilai akurasi dari aplikasi 

penghitung kendaraan berdasarkan metode 

YOLO object detection yang telah dibuat 

penulis. 

3. Membandingkan nilai akurasi dari aplikasi 

penghitung kendaraan berdasarkan metode 

YOLO object detection dengan metode-metode 

lainnya. 

4. Dapat digunakan disaat intensitas cahaya 

rendah dengan bantuan rekaman kamera yang 

mempuni. 
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